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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Agama sangat perlu dalam kehidupan manusia, bajkdrang tua
maupun bagi anak-anak, khusus bagi anak-anak, agaenapakan bibit
terbaik yang diperlukan dalam pembinaan kepribagianAnak yang tidak
pernah mendapatkan didikan agama di waktu keciltigak merasakan
kebutuhan terhadap agama di kala nanti. Kegeliskbgealisahan batin
yang dideritanya akan diatasi dengan cara-carapdaktek-praktek yang
tidak dihubungkan dengan agama. Agama mempunyaisiyang sangat
penting dalam kehidupan manusia, tanpa agama naamidsik mungkin
merasakan kebahagiaan dan ketenangan hidup, tgapsmanustahil dapat
dibina suasana aman dan tentram dalam masyrakati(iiin, 2003: 204).

Pengenalan ajaran agama kepada anak yang mempsogai
kelainan perilaku dengan kata lain pada anak aidak mudah seperti
halnya anak normal lainnya, maka perlu adanya leaabdan cara-cara
khusus yang dilakukan oleh seorang pembimbing unmelakukan ajaran
agama sesuai dengan petunjuk Allah bagi anak khyaupenyadang
autisme.

Autisme berasal dari kateatitd’ yang berarti sendiri. Penyandang
autis seakan-akan hidup di dunianya sendiri. Awistilak termasuk

golongan penyakit, tetapi suatu kumpulan gejalaaikeh perilaku dan



kemajuan perkembangan. Dengan kata lain, padaauriskterjadi kelainan

emosi, intelektual dan kemauan (gangguan pervdsgiyandang autisme
tidak mampu membentuk jalinan emosi dengan oraing Aaa banyak hal

yang sulit dimengerti oleh pikiran, perasaan damdiean orang lain.

Sering kali dapat bahasa maupun pikiran mereka atemy kegagalan

sehingga sulit komunikasi dan sosialisasi.

Penyandang autis mungkin pada awalnya mengikutia pol
perkembangan yang tidak berbeda dengan anak yamgMasalah baru
timbul jika faktor-faktor yang berhubungan denganissme mulai terlihat
pengaruhnya pada kemampuan anak untuk berkembaagaskonsisten.
Sebagian besar penyandang autisme juga mendedtd psental dalam
tingkatan keterbelakangan berat, sedang dan rinGejala autisme atau
perilaku autis muncul pertama sebagai keterlambagskembangan. Anak
dengan autisme mungkin menunjukan keterlambataels®bumur tiga
puluh bulan. Keterlambatan tersebut terutama padsaknpuan bicara dan
ketrampilan sosial. Setelah itu baru muncul satmideatu atau mungkin
bersamaan penyandang autis seperti gangguang pieiaksi sosial dan
kemampuan berkomunikasi (Nugraheni, 2008: 61).

Cacat mental sebuah masalah keterbelakangan, mdmjtd tuli
atau mengalami cacat panca indra lainnya mempehnig&emampuan
seseorang untuk menikmati kehidupan yang bermaBagi penyandang
autisme, hidup memang kacau secara alami, sitaagiagknya terjadi secara

kebetulan. Masalah pemaknaan dan pemahaman hatasgahi lebih



dahulu, masalah lainnya ditangani kemudian. Ini jelaskan mangapa
anak-anak cacat mental disertai autisme, sepegé pnak-anak tuli atau
buta yang menyandang autisme, dapat memperolehaatadari kelas
autisme, karena yang lebih dahulu ditangani adalakalah yang berkaitan
dengan makna (Peeters, 2009: 20). Sebagaimananfilya dalam al-

Qur’'an surat al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi:

s URO VYO OCwae dc o O&a@0i% 060

WwBXl+@ TT HE HAEOOSSOmMERIFH
JAL7280O%-dRD>R Y ¢ Ell%K3c:Eey JAOE Jm |
(NGRS gzal 1= TYAR Jm | G HGARD AL
O RO g BX-MOAD @ 0o DI W@
* oS ANO KR A48 60 350

VOARNHIR A ~o 3 OQRNO G AEAE @ Qe
CVPHS <OBN=AIFH
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakikamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mek@dkamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya karmgsdadnal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliataliarkamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantareamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mealgen
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sesungguhrgmagoyang
paling mulia di sisi Allah adalah orang yang bewak bukan orang yang
cacat atau tidak cacat. Orang yang sempurna dalarkempbanganya
biasanya dapat menikmati semua keindahan yangiseldternya.
Upaya untuk dampak ini sangat penting dibutuhkanempan
dakwah yang dilakukan oleh para praktisi dakwahgdanmenggunakan

model dakwah yang tepat. Salah satu model dakwaly yepat tersebut

adalah menggunakan pendekatan bimbingan Islami.



Bimbingan keagamaan Islam di sini yaitu usaha umnteknberikan
bantuan kepada individu atau sekelompok khususrag penyandang
autisme dalam mengatasi kesulitan kehidupan keaeragnnya, selain itu
pembimbing agama Islam bisa memberi pertolongarad@&mpenyandang
autis yang mengalami kesulitan rohaniah dalam linglan hidupnya, agar
mampu mengadakan reaksi agamis yang timbul denganhpkesadaran
dan diharapkan mencapai kebahagiaan hidup di diamakhirat.

Bimbingan ini mempunyai unsur-unsur dakwah diamygsada’i
pelaku dakwah yaitu pembimbing agama Islam atamgelisebut subyek
pelaku dakwah damad’'u atau komunikan yaitu penyandang autisD&'i
dan mad’'u saling berinteraksi satu sama lain, dalam kontekunikasi
tersebut dakwah melalupil lisan dimana da’i dan mad'u melalukan
komunikasi langsung bertujuan untuk mengajak ketmaikDalam hal ini
da’i dan mad’'u juga dituntut untuk menjadi pembimbing yang bisa
membantu menyelesaikan suatu masalah yang diatatiiL

Bimbingan agama Islam ini sangat penting bagi gekuhidup dan
kehidupan seorang anak penyandang autis, maka pdximgi agama Islam
berupaya untuk memilih, menetapkan, dan mengemiaangietode-metode
bimbingan agama Islam yang memungkinkan dapat metm@mudahan,
kecepatan, kebiasaan, dan kesenangan bagi pengaralatis untuk
menempatkan diri serta sebisa mungkin proses bgmahimgama Islam ini
disesuaikan dengan kebutuhan dari anak, sehingganembentuk akhlak,

syariah dan agidah yang baik sesuai petunjuk Allah.



1.2

Problem yang terjadi di lapangan dalam bimbingaagkenaan
Islam seorang anak terlebihnya kepada anak penggralais memerlukan
metode khusus untuk menerapkan bimbingan agame Igkng sesuai
dengan kondisi anak, untuk menerapkan bimbingangdteaan Islam
dengan tujuan agar mudah dipahami oleh anak autis.

(SLB) Negeri Semarang merupakan sekolah yangta&ridi Jalan
Elang Raya 2 Mangunharjo, Tembalang, Semarang. ol&ekini
menghimpun dan membina anak-anak yang mengalaminkel dalam
bentuk fisik. Mereka adalah manusia yang membutuliesejahteraan lahir
dan batin, dengan sentuhan-sentuhan rohani agat danghadapi hidup
ini dengan tenang. Selain itu di sekolah terselugaj memberikan
bimbingan agama (Islam).

Berangkat dari keadaan demikian maka penulis tertantuk
mengadakan penelitian terhadap kehidupan dan peodftwmm mental
spiritual terhadap anak penyandang autis berdasaakar belakang sosial
keagamaan, kondisi fisik dan lingkungannya yantuéery dalam sebuah
skripsi berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstra kiek Bimbingan

Keagamaan Islam Bagi Penyandang Autisme di (SLRjeNe&Semarang.

Perumusan Masalah
Berdasarkan judul di atas dan latar belakang yaftah tdiuraikan

maka yang menjadi pokok permasalahan dalam pemeiiti adalah:



1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstra kurikulebibgan keagamaan
Islam bagi penyandang autisme di (SLB) Negeri Sangi#

2. Bagaimana pendukung dan penghambat dalam pelaks&empatan
ekstra kurikuler bimbingan keagamaan Islam padagredang autisme

di (SLB) Negeri Semarang?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan berbagai permasalahan di atas,babarapa
tujuan yang hendak dicapai antara lain:
1. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tuyaag
hendak dicapai adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstra Karikimbingan
keagamaan bagi penyandang autisme di Sekolah Liasa ESLB)
Negeri Semarang

b. Untuk menjelaskan bagaimana faktor pendukung darghmembat
dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam padanmang
autisme di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Semarang

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan alamemperkaya

ilmu pengetahuan, khusus ilmu dakwah dengan peiaksa

bimbingan.



b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk merkbarikontribusi
bagi praktisi dakwah, khusus yang berkompeten loggreih pada
anak autis guna mengembangkan program keagamaan Isl

c. Untuk mengetahui bagaimana cara menyelesaikan suagalah
yang dihadapi oleh kilen, yang terfokus pada Birghm dan

Penyuluhan Islam (BPI).

1.4. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai masalah bimbingan keagamaam Idlagi
penyandang autisme di Sekolah Luar Biasa (SLB) Ne&fmmarang, telah
dibahas oleh beberapa orang diantaranya, Siti &aiiy2002) dengan judul
skripsinya“Pola Bimbingan Keagamaan Islam Pada Penderita Gada
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Weleri Kabupatemd&t’, dalam
skripsi ini membahas Pola bimbingan keagamaan Igdana anak-anak
cacat dilakukan dengan bentuk kegiatan yang bemguaidlotul hasanah.
Bimbingan keagamaan dengan maudidlotul hasanadilakukan dengan
cara memberi ingat dan nasehat atau ceramah. Bjabirkeagamaan
dengan mouidlotul hasanah diberikan baik di sekqgtalda jam mata
pelajaran agama maupun pada pengajian rutin baitzdrib dengan
menekankan pada akhlakul karimah, supaya merekailikiesumber
pegangan agama, memahami dirinya secara proporsehengga mereka
mendapatkan ketenangan batin, dapat tercapai kgiaanahidup dan tetap

menjalankan ajaran agama. Persamaan penelitiadigeleagan penelitian



Sri Hariyati adalah mengkaji metode bimbingan keammn Islam
sedangkan perbedaannnya adalah pada objek kagaglitan Sri Haryati
mengkaji pada penderita cacat sedangkan penulisgkagn pada
penyandang autis.

Azwirotul Mubarokah (2006) dalam skripsinya yang rjbeul
“Pelaksanaan Metode Demonstrasi Dalam PembelajaPa#xi Pada Anak
Autis di SLB Negeri Semarang Tahun Pelajaran 200282, dalam skripsi
ini membahas Pendidikan bagi anak luar biasa mekaarl pelayanan
tersendiri, yaitu suatu jenis pelayanan lain damg lain (normal) yaitu
jenis keluarbiasaan dari yang disandangnya. Dexganikian mereka itu
memerlukan program pendidikan tersendiri yang haligajikan dengan
metode-metode khusus oleh guru-guru di SLB Negemé&ang yang
dididik secara khusus pula. Persamaan penelitianlisedengan penelitian
Azwirotul Mubarok adalah obyek kajian yaitu samangieji masalah
penyandang autis. Perbedaan penelitian penulisadgpenelitian Azwirotul
Mubarok adalah tentang kajian. Azwirotul Mubarok nuyleaji tentang
metode pembelajaran demonstrasi yang merupakaankiijilang tarbiyah,
sedangkan penulis mengkaji tentang metode bimbirkg@agamaan yang
merupakan kajian bidang dakwabh.

Muthok Fatma (2008) dalam skripsinya yang berjud@imbingan
Islam Dalam mengembangkan Potensi Diri di SekolahrlBiasa ABC
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendatialam skripsi ini Bimbingan

Islam yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa ABC mpakan suatu bantuan



agar siswa bisa mengembangkan potensi yang adan ddita mereka
terutama potensi keagamaannya, karena dalam keseha mereka
kurang dalam mendapatkan pemahaman tentang ajgaamaa Oleh sebab
itu bimbingan Islam membantu siswa dalam memahgmnam agama, agar
para siswa bisa mengembangkan potensi keagamaangasydah ada pada
diri mereka dan dapat dijadikan sebagai pedomarandahidupnya.
Persamaan peneliti penulis dengan peneliti Muthakmié adalah sama
mengkaji tentang bimbingan Islam sedangkan perlved&apsi penulis
dengan skripsi Muthok Fatma adalah pada objek tkkajuthok Farma
mengkaji pada sekolah luar biasa sedangkan pemeiigkaji penyandang
autis.

Dari beberapa penelitian skripsi yang diilustrasikarsebut, maka
penulis akan memfokuskan penelitian ini terhadaplédksanaan Kegiatan
Ekstra Kurikuler Bimbingan Keagamaan Islam Bagiy2ewnlang Autisme
di (SLB) Negeri Semarang”. Bimbingan keagamaamdisierupakan salah
satu bagian kajian dari dunia dakwah khususnya padhingan konseling
Islam.

Untuk memfokuskan penelitian penulis maka dipenuk@mbatas
masalah sehingga jelas terlihat perbedaan antar@kdimjian pendidikan
dan obyek kajian dakwah yang terfokus pada korgelirarbiyah lebih
menekankantransfer of knowladgeatau transfer pengetahuan hanya
memberikan pengetahuan kepada peserta didik margabgnar dan mana

yang salah sedangkan penelitian yang akan peralkiskdn yaitu dunia
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bimbingan konseling ini menekankan bagaimana méruiragkah laku
konseli ataubehavioristik dengan membentuk akhlak, syariah, aklakul

karimah yang baik.

1.5. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Autisme
Autisme berasal dari kata atitd yang berarti sendiri.
Penyandang autis seakan-akan hidup di dunianyarseXutisme tidak
termasuk golongan penyakit, tetapi suatu kumpulejalg kelainan
perilaku dan kemajuan perkembangan. Dengan katadada anak autis
terjadi kelainan emosi, intelektual dan kemauanggaan pervasive
(Yatim, 2003: 10).
Ciri-ciri Autisme sebagai berikut:
a. Tidak bereaksi, atau seakan tidak mendengar sagadngtiil
namanya.
b. Kurang atau tidak melakukan kontak mata orang yaemgajak
bicara.
c. Terjadi gerakan aneh, khas serta berulang kali.
d. Mudah kagum pada bagian tertentu dari suatu beadg ynenurut
mereka menarik.
e. Aktivitas yang dilakukan cenderung bersifat ritatdu rutin, namun

tidak memiliki makna yang berarti.
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Autisme sebuah penyakit yang berhubungan dengan

perkembangan. Kerusakan dalam sistem pemprosefamasi yang

masuk ke panca indera menyebabkan anak bertind&mpaui batas
terhadap beberapa rangsangan yang tidak memblksi teehadap anak-
anak lain. Anak yang autistik sering menarik diaridingkungan dan
orang-orang sekelilingnya untuk menahan pengaruhsukmya

rangsangan. Autisme adalah kelainan masa kecil yanadk memisahkan
anak dari hubungan antar perseorangan. Anak tdrséhk menjangkau
dan menjelajahi dunia sekelilingnya, tetapi teiagdal di dalam dunia
pribadinya sendiri (Scariano, 1996: 05).

Dahulu dikatakan autisme merupakan kelainan seumdup,
tetapi kini ternyata autisme masa kanak-kanak apad dikoreksi. Tata
laksana koreksi harus dilakukan pada usia sedimgkio. Sebaiknya
jangan melebihi lima tahun karena di atas usigp@tkembangan otak
anak akan sangat terlambat. Usia paling ideal hdal& tahun, itu
karena pada usia ini perkembangan otak anak b@dia tahap cepat.
Disamping itu lamanya masa tetapi yang hampir mamakaktu 2-3
tahun, dapat mempersiapkan anak itu untuk memaskKdlah reguler
sesuai dengan umurnya. Penatalaksanaan di bawathum tsecara
intensif bagi anak autisme murni tanpa penyakitn,laternyata
mempunyai keberhasilan yang cukup tinggi.

Penyandang autisme mempunyai karakteristik tersegditu

antra lain:
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a. Selektif berlebihan terhadap rangsangan.

b. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkunganubar

c. Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integsal.

d. Respon unik imbalan réinforcimen}, khususnya imbalan dari
stimulasi diri.

Sebagian besar penyandang autisme juga mendecédtroantal
dalam tingkat sedang atau parah 60% memiliki 1Qbdivah 50,
sementara nilai 100 dianggap nilai rata-rata. Tandlse cacat mental
disertai autis yaitu:

a. Orang yang menyandang cacat mental ringan meno#dpaantara
52 dan 67 dalam tes 1Q. Pada usia 9 sampai + 1htamak-anak
penyandang cacat mental ringan telah mencapai sugkat fungsi
kemandirian yang dapat dicapai oleh penyandandakbklakangan
mental dewasa yang parah beberapa tahun kemudetrag&
contoh, mereka dapat berpakaian dan mengusahakadirise
kebersihan diri mereka. Mereka juga diharapkan tdapa
berkomunikasi dengan kalimat-kalimat yang sulittasememiliki
kemampuan bekerja yang cukup baik. Penyandangnautdalam
kelompok ini cenderung memiliki kemampuan-kemamppancak
khusus yang nantinya yang dapat mereka kembangkhagai
pegangan hidup.

b. Nilai tes 1Q penderita keterbelakangan mental wglkedang

merosot hingga antara 36 sampai 51. Perilaku penjas diri



13

penderita keterbelakangan tingkat sedang dapatputielmakan,
mandi dan berpakaian sendiri, dan komunikasi dapemtakapan
sederhana serta membaca secara terbatas. Kemanbekana
terbatas pada tugas-tugas rutin. Mereka seringngidékan dalam
kelas yang dapat dilatih di sekolah-sekolah, dadik&e dari

kelompok ini yang berhasil meraih kehidupan marskbagai orang
dewasa.

c. Cacat mental berat dikaitkan dengan nilai IQ angffasampai 35,
dan fungsi kemandirian hanya diharapkan pada bitadang
terbatas, seperti mencuci muka dan tangan atalkokeala perintah-
perintah sederhana. Kemampuan sosial dan komuniasgat
terbatas, dan kegiatan kejuruan membutuhkan persgewvgang
hati-hati (Peeters, 2009: 20).

2. Pengertian Bimbingan Keagamaan Islam
Bimbingan Keagamaan Islam adalah proses pembe&atudn
terhadap individu agar kehidupan keagamaannya tasanserlaras
dengan ketentuan petunjuk Allah, sehingga dapatapei kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat (Hamka dan Rafig, 48&).

Tujuan dari bimbingan keagamaan sendiri di sintwaebagai
berikut:

a. Menyadarkan penderita agar dapat memahami dan meneobaan

yang sedang dideritanya secara ikhlas.
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Ikut serta memecahkan dan meringankan problem &ajiwyang
sedang dideritanya.

Memberikan pengertian dan bimbingan penderita dalam
melaksanakan kewajiban keagamaan harian yang lkigtagakan
dalam batas kemampuan.

Melihat uraian tentang tujuan bimbingan di atasesabnya

mempunyai subtansi yang sama dengan tujuan bimbikgagamaan

hanya saja dalam tujuan bimbingan keagamaan lebitekankan pada

nilai-nilai keagamaan adalah “Membantu individu maigwikan dirinya

sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahdgthgndi dunia

dan di akhirat”.

Dalam bimbingan dilandasi dengan suatu pendekat#oku

memahami gangguan penyesuaian diri. Cara pendekaianuga

membahas aspek-aspek kepribadian yang mana teldbil stan

bagaimana pemahaman perbedaaan ekspresinya dalgkahti laku

seseorang. Pendekatan tersebut yaitu:

a. Pendekatan behavioristik yaitu bahwa bimbingan rdiblean dapat

mengubah perilaku klien agar mampu mengatasi ntasgdeng
dihadapi. Pendekatan behavioristik berpangkal p&ederapa
keyakinan tentang martabat manusia yang sebagraiiabdalsafah
dan sebagian lagi bercorak psikologi yaitu manusiampu

merefleksikan tingkah lakunya sendiri, menangkam amang
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dilakukannya dan mengatur serta mengontrolnya gheniya
sendiri.

b. Pendekatan analitik transaksional yaitu setiap lgderi individu
mempunyai dasar yang menyenangkan dan mempunyaipcerta
keinginan untuk berkembang dan mengaktualisasi @tmber-
sumber tingkah laku, sikap dan perasaan sebagainmalindu
melihat kenyataa, mengolah informasi dan melihahy&&an,
mengolah informasi dan melihat di luar dirinya @iseega Dalam
tiap individu terdapat tiga stategyq yaitu statusego anak, status
egodewasa dan stategotua. Status ego anak dapat berisi perasaan,
tingkah laku dan bagaimana ketika masih kanak-kadakini dapat
dilihat dari tingkah laku manja, ingin menang sendingin
diperhatikan, takut, pemberani, sembrono, bebasadah (Winkel,
1991: 356).

Bimbingan keagamaan Islam di sini sangat penting baak
penyandang autisme karena bisa memberikan pertondalam
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya selainbimbingan
Islam di sini juga bisa menjadikan akhlak yang baiknurut ajaran
Islam.

Demikian yang dimaksud dengan judul skripsi di st@slah
gambaran bentuk dalam memberi tuntunan atau mengmtinjuk
kepada orang lain, terutama pada penyandang autigae percaya

kepada Tuhan (Allah SWT) yang menyangkut probleransy yang
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dihadapi, sehingga tercapai suatu kehidupan yargnatmahagia dan
tenang sesuai dengan ajaran agama Islam khususgygdnyandang

autisme di (SLB) Negeri Semarang.

1.6. Metodologi Penelitian
Penulisan ini tergolong sebagai penelitian lapar{fiald research
Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah benipek di lapangan yang
sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajemrelitian.
Dalam penelitian ini dijelaskan hal-hal yang betdai dengan
penelitian ini, yaitu:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu petieh yang bersifat
atau memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyataldalam keadaan
yang sebenarnya atau sebagaimana adawayarél setting dengan tidak
berubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangashir§iga dalam
penelitian ini penulis menggambarkan peristiwa niaugejadian yang
ada di lapangan tanpa mengubah angka maupun si(Rbalitatif
lapangan) penelitian ini mengangkat bimbingan keega Islam bagi
penyandang autisme di (SLB) Negeri Semarang
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapatoldipe
(Arikunto, 1991: 102). Sumber data dalam penelitrarierbagi menjadi

dua sumber, yaitu:
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a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama dimdala
penelitian ini. Sumber data primer ini didapatkaaridobyek
penelitian langsung yaitu pembimbing agama Islaem & anak
penyandang autis dengan keterbelakangan tinglgamin
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang gsifun
sebagai data pendukung bagi data utama (primety &kunder ini
didapatkan dari buku-buku, papan, data-data daititdasasilitas
yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode observasi
Metode observasi adalah pengamatan-pengamatanasecar
sistematis atas fenomena-fenomena yang diselidviétode ini
digunakan secara langsung mengamati terhadap (SW&jeri
Semarang dan sasaran dalam obyek observasi adadatdn dalam
proses bimbingan keagamaan, pembimbing dan yamnglaiitg.
b. Metode interview atau wawancara
Metode interview aadalah suatu dialog yang dilakukéeh
pewawancara (interviewer) dengan terwawancara umieiperoleh

informasi. Metode ini digunakan untuk mengumpulldaia dengan
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melakukan tanya jawab secara langsung kepada pengian para
pembimbing serta klien di (SLB) Semarang.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, budwrat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya gdagkaitannya
dengan permasalahan yang dikaji (Syam, 1991: 108tode
dokumentasi ini digunakan untuk mencari data tenptaituasi di
(SLB) Negeri Semarang.
4. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang diperlukan untuk menjawaimgealahan
itu, maka analisis data yang penulis lakukan adabeimelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, menyuaumiaam satu
satuan, mengadakan pemeriksaan keabsahan datao(igpo2001: 103).
Setelah terkumpul kemudian dikelompokan dalam sak@egori dan
analisis secara kualitataif. Metode analisis daagypenulis gunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif Ikagaif artinya data
yang diperoleh kemudian disusun dan digambarkarurneapa adanya,
yaitu hanya merupakan penyingkapan fakta tanpa kuleda penguji
hipotesa, semata-mata hanya untuk memberi gamlyaram tepat dari
suatu individu secara objektif berdasarkan kerartgkintu yang telah
dibuat, dengan ungkapan-ungkapan kalimat sehinggapatd

dipertanggung jawabkan kevaliditasannya.
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1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penyusunan penulis sknipsipenulis
membaginya dalam lima bab dengan beberapa pokok sdanpokok
bahasan. Adapun bab-bab yang menguraikan isi Qagar penelitian ini
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan signifigeselitian. Yang
isinya terdiri dari latar belakang masalah, rumusaasalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodolognepgan, kerangka
teoritik dan sistematika penulisan.

Bab kedua mengenai kerangka teori, meliputi bimbingan
keagamaan Islam yang meliputi: Sub bab pertamaarignipengertian
bimbingan keagamaan Islam, pengertian bimbingamggx&ian keagamaan,
pengertian Islam dan pengertian bimbingan keagarnsam. Dasar-dasar
bimbingan Islam, fungsi dan tujuan bimbingan Isidam metode bimbingan
Islam.Sub bab kedua tentang pengertian kegiatatmaekarikuler, fungsi
kegiatan ekstra kurikuler, dan prinsip kegiatantrak&urikuler. Sub bab
ketiga tentang autisme, pengertian autis, klasfikautis dan faktor
munculnya autis. Sub bab ketiga tentang metode ibgah keagamaan
Islam bagi penyandang autis dalam aplikasi dakwah.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum (SLB) Negeri Sengaran
yang meliputi: Sub bab pertama tentang sejarah YN&eri Semarang,

Visi Misi, tujuan berdirinya Sekolah, letak geogsakarana dan prasarana,
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struktur organisasi, sumber dana, informasi teneg®ajar, karyawan dan
siswa, informasi pendidikan. Sub bab kedua tenkatgdupan keagamaan
penyandang autis. Sub bab ketiga tentang pelaksakegiatan ekstra
kurikuler bimbingan keagamaan Islam di (SLB) NegBemarang yang
meliputi tentang materi bimbingan keagamaan, metdambingan
keagamaan dan hasil bimbingan kegamaan Islam dB)(SNegeri
Semarang. Sub bab keempat tentang faktor penduldary faktor
penghambat pelaksanaan kegiatan ekstra kurikutgsibgan keagamaan.

Bab keempat tentang analisis pelaksanaan kegiatan ekstrawarik
bimbingan keagamaan Islam bagi penyandang Autism@&IldB) Negeri
Semarang, analisis penghambat dan pendukung dalalakspnaan
bimbingan keagamaan Islam pada penyandang autisn(®LB) Negeri
Semarang.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi: kesimpulan, saraam d
penutup. Bagian akhir meliputi: daftar pustaka, paan-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



